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1.1. Latar Belakang masalah
Usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mencapai tujuan

adalah pendidikan. Departemen Pendidikan Nasional 2003 berpandangan bahwa
Tujuan Pendidikan Nasional yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokeratis, serta bertanggung jawab (BPK RI, 2017). Matematika Salah satu
cabang ilmu yang selalu berhubungan erat dengan aktivitas manusia.Sejalan dengan
pendapat Freudenthal (Turmudi, 2009, him.3) yang menyatakan bahwa matematika
merupakan  aktivitas manusia, Selain  berperan dalam  kemampuan
berhitung,matematika juga berperan penting dalam kemampuan lainnya, seperti
kemampuan berpikir logis, kemampuan berpikir kritis,Analitis dan sistematis.

Depdiknas menyatakan pelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD)
mempunyai beberapa tujuan meliputi : 1) memahami konsep matematika, mampu
menyatakan hubungan antar konsep, menerapkan dalam pemecahan masalah : 2)
dapat melakukan proses berpikir pada pola, sifat, mengubah matematika dalam
menyimpulkan, menyusun bukti :3) memahami stuktur dalam memecahkan
masalah :4) mengungkapkan pendapat melalui simbol, tabel, diagram atau yang
lainnya dalam memperlihatkan masalah matematika :5) dapat menghormati
penerapan matematika pada kehidupan sehari-hari. (Shadiq, 2014).

Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika,yang telah dipaparkan di atas,
pemahaman konsep sangat dibutuhkan oleh siswa. Hal ini sejalan dengan
pandangan Heruman dalam matematika setiap konsep yang abstrak yang baru
dipahami siswa perlu diberi penguatan, agar melekat dan mengendap dan bertahan
lama dalam memori siswa, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan
tindakannya.Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.Seorang siswa
dikatakan memahami sesuatu apabila siswa dapat memberikan penjelasan atau
memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya
sendiri (Sudijono,1996).

Arya Sandiwikarta, 2022

PENGARUH MODEL ACCELERATED LEARNING TIPE MESSAGE TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS SISWA SEKOLAH DASAR PADA PEMBELAJARAN STATISTIKA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Dalam proses belajar matematika Pemahaman konsep matematika sangat
penting untuk siswa. Karena dalam matematika, konsep yang satu akan berkaitan
dengan konsep matematika yang lain, sehingga dalam proses mempelajarinya harus
runtut dan berkesinambungan. Jika siswa telah memahami konsep-konsep
matematika maka akan memudahkan siswa dalam mempelajari konsep konsep
matematika berikutnya yang lebih kompleks.

Pada kenyataannya kemampuan pemahaman konsep matematis di Indonesia
masih rendah (Nurdin dkk., 2019, him. 88). Tinjauan lain yang berhasil dihimpun
mengenai realitas pengajaran matematika di sekolah-sekolah yaitu nilai rata-rata
siswa dalam pelajaran matematika berada di bawah KKM. Menurut Asyhadi,
(dalam Ni’am, 2016, him. 706) penguasaan materi matematika rendah salah satunya
karena matematika mempunyai karakteristik materi yang abstrak. Kecenderungan
ini menyebabkan materi matematika kurang disukai. Seperti yang dikemukakan
Djuanda dkk., (2015, him. 2—-3) bahwa matematika merupakan ilmu pasti yang pada
umumnya tidak disenangi oleh siswa, kalau bukan pelajaran yang paling dibenci.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, baik
dari dalam siswa itu sendiri maupun dari luar. Ruseffendi (dalam Djuanda dkk.,
2015, him. 3) mengemukakan bahwa dari sepuluh faktor yang mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar, salah satunya adalah cara penyajian materi.
Penyajian materi yang terkesan biasa saja hanya akan membuat siswa jenuh pada
saat belajar. Suasana belajar yang tidak menarik, cenderung membosankan, dan
dapat membuat siswa menjadi malas dalam belajar matematika. Kebanyakan guru
mengajar matematika dengan menggunakan pendekatan yang bersifat konvensional
atau bahkan menggunakan metode ceramah. sehingga cenderung membuat siswa
pasif. Permasalahan tersebut selaras dengan hasil penelitian Unaenah,(2019)
mengenai Analisis Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 5 Sekolah dasar
pada materi operasi hitung pecahan dan penelitian Kesumawati,(2016) mengenai
pemahaman konsep matematika dalam pembelajaran matematika didominasi oleh
peran guru dan rendahnya hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas diperlukan salah satu
solusi dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar yang menarik serta dapat
dipahami oleh peserta didik. Peserta didik dapat dijadikan subjek aktif dalam
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pembelajaran di kelas dalam memamahami konsep-konsep matematika.Model
Accelerated Learning tipe MESSAGE diduga dapat dijadikan suatu solusi dalam
permasalahan ini. Menurut Meier (2004, him.26), model Accelerated Learning tipe
MESSAGE ialah suatu model belajar yang paling maju dan memiliki banyak
manfaat pada saat ini. Dalam prakteknya, model pembelajaran ini menggunakan
berbagai metode dan media serta melibatkan siswa sepenuhnya selama proses
belajar di ruang kelas.Hal tersebut selaras dengan penelitian (Faizal,2013)
mengenai meningkatkan hasil belajar matematika melalui penerapan model
pembelajaran accelerated learning tipe message (mindset, entrance, switch-
ownership, store, act, go-again, engage) pada murid kelas v min 1
pekanbaru.Berdasarkan penjelasan tentu hal yang melarbelakangi permasalahan
sebagaimana dipaparkan di atas, penelitian yang akan dilaksanakan yaitu penelitian
quasi experiment dengan judul “Pengaruh Model Accelerated Learning Tipe
Message Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Dasar Pada

Pembelajaran Statistika.”.

1.2. Rumusan Masalah
Mengacu pada permasalahan yang disampaikan di atas, rumusan masalah

yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah siswa yang belajar menggunakan model Accelerated Learning tipe
MESSAGE memiliki pemahaman konsep matematis pada materi statistika
yang lebih baik dari pada siswa yang belajar dengan menggunakan model
konvensional?

2.  Apakah terdapat pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman

konsep matematis pada materi statistika siswa yang menggunakan model
Accelerated Learning tipe MESSAGE?
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1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan guna mendapatkan gambaran pelaksanaan

pembelajaran dalam memperoleh hasil belajar siswa dengan menggunakan model
Accelerated Learning tipe MESSAGE, secara khusus tujuan penilitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui siswa yang belajar menggunakan model Accelerated
Learning tipe MESSAGE memiliki pemahaman konsep matematis,lebih
baik jika dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan model
konvesional.

2. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model
Accelerated Learning tipe MESSAGE.

1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang disampaikan di atas, penelitian ini
diharapkan bisa memberi manfaat bagi pihak terkait dan mampu memberikan
kontribusi dalam memajukan kualitas pendidikan agar menjadi lebih baik :

1. Bagi siswa,Untuk Memfasilitasi siswa dengan memberi pengalaman belajar
yang lebih inovatif dan kreatif ,sehingga bisa meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa.

2. Bagi peneliti,dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menulis
Karya Illmiah, selain itu juga hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
kajian lebih lanjut untuk kepentingan pendidikan Bagi sekolah

3. Bagi guru, dapat menerapkan pendekatan Concrete Pictorial Abstract
sebagai alternatif pembelajaran dan memperbaiki kualitas pembelajaran
matematika.

4. Bagi satuan pendidikan, dapat meningkatkan mutu siswa sekolah dasar
khususnya dalam pembelajaran matematika, dengan cara dapat menentukan
kebijakan sekolah supaya kedepannya dapat menggunakan model-model
atau pendekatan pembelajaran yang lain.
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1.5. Sistematika Penulisan
Laporan hasil penelitian ini disusun dalam bentuk skripsi sebagai salah satu

karya ilmiah dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Kajian Pustaka terdiri dari penjelasan mengenai model Accelerated
Learning tipe MESSSAGE, pemahaman konsep, pembelajaran matematika di
sekolah dasar, penelitian yang relevan, dan hipotesis penelitian yang akan
dilakukan.

Bab Il Metode Penelitian yang terdiri dari desain penelitian, partisipan,
populasi dan sampel penelitian, prosedur penelitian, definisi operasional, instrumen
penelitian yang digunakan, pengembangan instrumen, dan teknik analisis data.

Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan meliputi penjelasan menganai data
awal penelitian, pelaksanaan dan hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Saran meliputi simpulan, implikasi, dan rekomendasi
dari penelitian yang dilakukan.

Daftar Pustaka yang terdiri dari referensi yang dijadikan sumber dalam
menyusun skripsi.

Lampiran Hasil Penelitian
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